130 ITB J. Vis. Art & Des, Vol. 6, No. 2,2014, 130-142

Pengembangan Teknik Jahit Celup (Tritik) dengan Pola
Geometris

Bintan Titisari', Kahfiati Kahdar' & Intan Rizky Mutiaz’

'Kelompok Keahlian Kriya Tekstil, Fakultas Seni Rufzn Desain,

Institut Teknologi Bandung, Jalan Ganesa No. 10dBag 40132, Indonesia
’Kelompok Keahlian Desain Komunikasi Visual, Faksi&eni Rupa dan Desain,
Institut Teknologi Bandung, Jalan Ganesa No. 10dBag 40132, Indonesia
Email: bintan.titisari@gmail.com

Abstrak. Teknik jahit celup biasa dikenal dengan istitahik, yang berarti titik,
merupakan teknik tekstil kelompok celup rintafigitik adalah cara menghias kain
putih dengan menjahit jelujur lalu ditarik kemudiditelup dan motif terbentuk
setelah benang dilepaskan. Tektrikik digunakan untuk membuat kasasirangan,
kain tradisional Kalimantan Selatan, Indonesia. sBso menjahit padatritik
dikerjakan secara tradisional tanpa ketentuan yelag, sehingga pengembangan
desain motif belum maksimal. Melihat kondisi tensglpenelitian ini menggunakan
pola geometris pada teknittitik untuk melihat kemungkinan dihasilkan motif
berbeda. Dengan metode eksperimen kualitatif did&ptentuan mengenai aturan
jahitan yang diaplikasikan pada pembuatan pola g&isn Penggunaan pola
geometris menghasilkan motif lebih teratur dengdapt terkesan samar sebagai ciri
khastritik. Pewarnaan bertahap dan pengaturan jarak mengirasifek ilusi optik
(kedalaman, arah, dan gerak). Motif tersebut diaplkan pada produkashion
dengan menonjolkan efek ilusi optik untuk menghasilsiluet pada pakaian wanita.

Kata kunci: geometri; jahit celup rintang; pola; sasirangan; tritik.

Abstract. Resist stitch-dyeing, also known locally @ik (lit. dots), is resist dye
textile weaving techniquelritik is a method to embellish white cloth by tacking,
which is then dyed and removed. The motif is fornaétgr the thread is removed.
Tritik methods and techniques are less popular compariedtik or dyedkat. It is,
however, used in makingasirangan cloth, a traditional cloth from South
Kalimantan, Indonesia. The stitching has alwayshbdene traditionally due to the
lack of clear convention on stitching as a resistlia. Thus, development of motif
designs is not in full capacity. Taking into coresigtion the above, this study is
carried out to create new geometric patterns usiittk techniques. Qualitative
experiment methods are used to obtain ideal stitcparameters, which could later
be applied in creating geometric patterns. Theafigeeometric patterns creates more
organized motifs but still showing blurry impressi@ distinctive feature dfitik.
The combination of gradual colouring and evenlyegphtacking creates optical
illusions on motifs (depth, direction, and motiofihe motifs may be applied to
fashion products by accentuating optical illusions to teesilhouettes on women'’s
clothing.
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1 Pendahuluan

Kain-kain tradisional Indonesia saat ini telah didesecara meluas oleh tidak
hanya masyarakat Indonesia tetapi juga dunia. Bat@erah di Indonesia
mempunyai kain tradisional yang mencirikan keunikaaya daerah tersebut
dengan teknik pembuatan kain yang berbeda padapsdtierahnya. Teknik
jahit celup atauritik merupakan salah satu teknik tekstil yang digunakanok
membuat motif pada beberapa kain tradisional Insieneaitu kaintritik dari
Jawa Tengah, kaiplangi dari Sumatera Selatan, dan kaasirangan dari
Kalimantan Selatan. Kaisasirangan dipilih menjadi objek penelitian melihat
perkembangan desain motif pada kaasirangan yang sudah dilakukan dan
masih mempunyai potensi yang besar untuk dikemtzmgk

Gambar 1 Motif-motif kain sasirangan menggunakan teknitkitik.

Kain sasrangan merupakan kain tradisional yang pada awalnya tidak
digunakan secara bebas karena dianggap sebagaumtoét menyembuhkan
berbagai macam penyakit. Ciri khas motif kaasirangan yang selama ini
dibuat adalah kombinasi dari motif garis tidak ér@n berjumlah dua atau tiga
garis dan motif figuratif yang dikomposisikan seca&ertikal [1]. Di samping
corak dan warna tradisional yang sudah baku, sa&trihat pula corak yang
baku dengan permainan nuansa yang lebih beragamgikod selera yang
berlaku pada saat ini (Gambar 1) [2]. Pengembaijigga dilakukan dengan
membuat ragam hias baru pada motif kaisirangan.
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Motif dibuat dengan cara menghias kain putih di angola hiasan dijelujur
dengan benang lalu ditarik erat-erat sebelum dicedetelah kering benang
dilepaskan dan timbullah motif-motif putih atas @labewarna [3]. Pada teknis
pengerjaannya, teknikitik melalui 4 proses yaitu proses penggambaran pola di
atas kain, proses penjahitg@ujur, proses penarikan/pengerutan, dan proses
pewarnaan/pencelupan (Gambar 2). Proses penggampaita dan proses
penjahitan jelujur merupakan proses yang menentigaberapa besar area
perintang yang nantinya akan menghasilkan motikaAperintang terbentuk
dari kerutan yang disebabkan karena adanya jagdag ditarik lalu diikat,
dimana besar dan bentuk kerutan tersebut ditentoledinarak dan pola jahitan.
Hingga kini, pembuatan pola pada tekmikik (khususnya di kaisasirangan)
belum memperhatikan ketentuan pada jarak dan pahitap sehingga
berpengaruh terhadap motif yang dihasilkan.

TAHAP 4
TAHAP 3

PENARIKAN /
PENGERUTAN

\ N AL',(

Gambar 2 Proses teknik jahit celup secara umum (adaptasi B@dinger

[4))-

Melihat potensi yang dapat dikembangkan serta ad@eymintaan dari pasar
dunia, maka pengembangan tekmikik dilakukan untuk memberikan sudut
pandang yang berbeda pada proses pengerjaan tekadbut. Tekniktritik
merupakan teknik celup rintang yang kedayagunaantigggi dalam
menghasilkan motif karena teknik ini mempunyai kohterhadap motif yang
ingin dihasilkan [5]. Penggunaan pola geometrisapestknik tritik berpotensi
untuk dapat menghasilkan motif berbeda dengan mgifg selama ini
cenderung lebih tidak teratur. Bentuk geometrisupakan bidang yang terukur
secara sudut sehingga dapat membuat bentuk yangrudesn dan apabila
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diulang dapat menghasilkan pola [6]. Pola geomettiterapkan pada
penempatan ukuran, jarak, dan posisi jahitan.

Pengembangan pola dilakukan tidak hanya secarailberdmun juga pada
metode pembuatan pola yang selama ini masih toexdisi Pola geometris
dibuat menggunakan program aplikasi komputer y@itlgramvector graphics
editor (Adobe Illustrator) merupakan salah satu bagian dari CATdr{puter
Aided Design) yang diharapkan dapat menghasilkan pola prealsind bentuk
vektor serta pengembangan desain pola teknik ¢ghip dapat dilakukan lebih
maksimal [7]. Penggunaan program aplikasi kompdisgsuaikan pada kondisi
perkembangadigital textiles saat ini yang telah berkembang dengan pesat dan
kedepannya diharapkan dapat dikonversi dengan arogplikasi lanjutan
salah satunya CAMQomputer Aided Manufacturer) sehingga menghasilkan
motif lebih presisi dan terencana dalam jumlah bB&ny8]. Motif yang
dihasilkan dari pola geometris lalu diimplementasikpada produlashion
pada tahap perancangan, dengan maksud memberikanehih dari produk
fashion.

2 M etodologi

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekataalitatif dan eksperimen.
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan dataner dan sekunder
mengenai teknikritik dan penggunaannya pada keasirangan. Pada metode
eksperimen akan dilakukan dalam dua tahap, yaitu:

1. Tahap eksperimen pertama, mengidentifikasi hubunganan, jarak, serta
posisi jahitan terhadap motif yang dihasilkan.

2. Tahap eksperimen kedua, penerapan pola geometng tgukur pada
teknik tritik menggunakan hasil analisa dari eksperimen pertama.

Tahap eksperimen pertama merupakan implementagpersgembangan teknik
jahit pada teknikritik dalam hal ukuran, jarak dan posisi jahitan, nateknik
jahit tetap mengunakan teknik jahit jelujur yandaiu dikuasai oleh pengrajin-
pengrajin kairsasirangan.

2.1 M aterial Tekstil dan Zat Pewarna

Dalam proses eksperimen, material tekstil yang riigan ada tiga macam,
yaitu kain sutra, katun, dan kanvas. Ketiga madtdehkstil tersebut dipilih
berdasarkan survey penggunaan material kain pagtaldgang menggunakan
teknik tritik. Mayoritas pengrajin menggunakan material katum datra
sebagai material utama, dan rayon spdigester sebagai material tambahan,
maka katun dan sutra dipilih karena merupakan nahtexkstil berbahan serat
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alam. Kain kanvas dipilih sebagai material uji kerekesamaan serat dengan
kain katun, yaitu kapas, namun kain kanvas memdikimeter tetal benang
yang lebih besar dibandingkan dengan kain katuringgh mempunyai
karakteristik berbeda dari kain katun. Diharapkaimk<anvas nantinya dapat
menjadi salah satu alternatif material dalam mengkan teknik jahit celup
dimana peruntukkannya dapat lebih luas, tidak hamtak produkfashion.
Spesifikasi material yang digunakan pada eksperimdafah sebagai berikut:

Tabel 1 Spesifikasi material kain untuk eskperimen.

Spesifikasi Sutra Katun Kanvas Ket Lain
Berat kain g/m? 68,8 92,9 244.6
Kontruksi :
Jumlah Tetal lusi
(hl/indi) 115,0 (292) 44,0 (112) 27,7 (70)
Jumlah Tetal pakan
(hlfinci) 54,0 (137) 35,0 (89) 14,4 (37)
No Benang Lusi Tex T
3,5(31,5 10,7 (55,2) 51,4 (11,5) Tex(Ne)
(Ney/Td) ( ) ( ) ( ) untuk serat
No Benang Pakan Tex selulosa,
(Ney/Td) 3,9 (35,1) 109(542)  51,1(116) d)
) Satin untuk serat
Jenis Anyaman lusi 5 gun Polos Polos protein
Kelangsaian 0,31 0,62 0,70

(Sumber : Hasil uji tes kain di Balai Be3akstil, 11 Juli 2012)

Berdasarkan Tabel 1, bahan tekstil yang digunaledand eksperimen adalah
bahan tekstil berbahan dasar alami yaitu katun sidra, maka zat pewarna
yang tepat untuk bahan tekstil katun adalakect dyes danacid dyes [9]. Saat
ini sudah terdapat jenis zat perwarna baru yditpuposed dyes, merupakan
campuran dartlirect dyes danacid dyes yang diperuntukkan untuk semua jenis
bahan tekstil. Maka untuk memudahkan proses pewarrnzt pewarna yang
digunakan dalam proses pewarnaan adalah jenisretrpadirect dyes danall
purposed dyes.

2.2 Prosedur Pengerjaan Eksperimen

Prosedur pengerjaan eksperimen diterapkan pada ketlap eksperimen, yaitu
sebagai berikut:

1. Pola-pola digambarkan menggunakan program aplikasiputer yaitu
program vector graphics editor (Adobe Illustrator) dengan skala
perbandingan 1:1 agar ukuran dan jarak dapat terdé&ngan tepat, lalu
pola tersebut dicetak pada kertas.
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2. Pola yang sudah tercetak pada kertas dipindahkdwikemelalui karbon
khusus kain dengan teknik jiplak atau menggunakejatracing.

3. Pola yang terdapat pada kain lalu dijahit menggandienang katun tebal.
Kain yang telah dijahit, ditarik lalu diikat dengarat.

4. Kain yang sudah ditarik (kondisi sudah berkerutiaepola) direndam pada
air jernih untuk mempermudah proses pewarnaan dahasukkan pada
larutan pewarna.

5. Pewarna yang digunakan untuk eksperimen ini adedtilvarnadirect dan

all-purposed dyes dengan perbandingan sebagai berikut :

a. Zat warna dicampur dengan garam dan soda ass sefagdan,
perbandingan zat warna : garam : sodaass = 50:gs@rgram :50 gram

b. Lalu zat warna dimasukkan ke dalam air yang telabndidih,
perbandingan zat warna : air = 50 gram : 3 liter.

c. Perbandingan kain dan larutan warna = 30 gramiteB (berat kain
dihitung dalam keadaan kering).

Proses pencelupan warna dilakukan selama 15 menit.

Setelah dingin, jahitan dibuka dan kain dibilas gpadr mengalir lalu

dikeringkan menggunakan sinar matahari.

No

2.3  Tahap Eksperimen Pertama

Faktor-faktor yang menjadi penentu motif dalam tekimitik adalah teknik
jahit, pola, material tekstil, dan warna. Tahappeksnen yang pertama ini
difokuskan pada pengembangan teknik jahit dengangeatehui hubungan
jarak, ukuran, serta posisi jahitan terhadap myaifg dihasilkan. Teknik jahit
yang digunakan pada teknikitik adalah teknik jahit jelujurrgnning stitch).
Teknik jelujur merupakan teknik jahit paling sedmrh yang menghasilkan
garis putus-putus. Variasi dapat dilakukan padaarkuyarak dan posisi jahitan
(Gambar 3) [10]. Pada teknikritik, variasi teknik jahit jelujur akan
mempengaruhi area perintang yang terbentuk datt&erdisebabkan karena
adanya penarikan jahitan lalu diikat.

sSETFPET

: .,..E,.};". o

Gambar 3 Teknik jahit jelujur dan variasi pada jarak jahi{a0].
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Pada eksperimen pertama. jahitan akan disusun diebgisan diletakkan
dengan Kkisi-kisi di antarany#&iangular, sguare, diamond yang nhantinya
dijadikan sebagai pola posisi jahitan. Faktor ghitpola dan material tekstil
akan menjadi variabel bebas pada eksperimen idanggkan faktor warna
sebagai variabel tetap. Warna biru dipilih padasesceksperimen karena warna
biru mempunyai intensitas rendah sehingga akanmimrikan kontras dengan
warna dasar kain berwarna putih, untuk mempermymtekes analisa motif.
Eksperimen dilakukan dalam lima tahap untuk menittapahubungan antara
ukuran, jarak, dan posisi jahitan pada teknik jabitip. Eksperimen difokuskan
pada tiga variabel yaitu ukuran, jarak, dan pofikitan pada tiga material
tekstil yang mempunyai perbedaan karakteristik.dlRyahitan yang digunakan
dalam eksperimen ini adalah milimeter dengan jangkaukuran dimulai dari
5-20 milimeter dengan perbedaan jarak 5 milimetkimlah garis yang
diterapkan pada eksperimen ini adalah 1-3 garisgale dasar dua garis
mewakili pengulangan genap dan tiga garis mewgkdihgulangan ganijil.
Variabel posisi yang dimaksudkan adalah penempgaais-garis pola jahitan
yang merujuk pada pengaturan kisi-kisi geometrigdanpendekatan linear.
Variabel eksperimen dapat dilihat pada Gambar 4 Sladengan keterangan
sebagai berikut A (Ukuran Jahitan), B (Jarak Jahit& (Jarak Antar Jahitan),
D (Jumlah Garis), E (Posisi).

C

B
A

Gambar 4 Variabel pada po Gambar 5 Pola lima ahapar
jahitan eksperimen teknik jahit celup. eksperimen.

24  Tahap Eksperimen Kedua

Tahap eksperimen kedua merupakan implementasi lisil eksperimen
pertama diamana didapat hubungan ukuran, jaralq pesisi jahitan terhadap
motif yang dihasilkan. Dari hasil eksperimen tergeldibuat model-model pola
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geometris menggunakan metode grid dengan tujuankumelihat potensi
pengembangan pola geometris pada tetanilk. Pembuatan pola menggunakan
prinsip-prinsip dasar desain yang telah dijelagkatia bab kajian teori dimana
penentuan ukuran, jarak, serta posisi jahitan akanimbulkan irama,
keseimbangan, pengulangan sehingga menjadi kompgaisy baik [6].
Penggunaan warna pada eksperimen kedua membedmsam kedalaman,
ruang, ataupummood. Komposisi warna yang digunakan adalah komposisi
monokromatik, analogus, dan komplementer yang rieddri dua warna atau
lebih. Terdapat sembilan model pola geometris yatigunakan pada
eksperimen ini yang diaplikasikan pada materialukatkanvas dan sutra
meskipun ada beberapa pola yang tidak diaplikagikata salah satu material
dengan mempertimbangkan hasil eksperimen sebelut@arabar 6).
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Gambar 6 Pola geometris yang digunakan pada eksperimen tadthm.
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3 Pembahasan Hasil Eksperimen dan Aplikasinya Pada Produk
Fashion

Dari hasil eksperimen yang pertama, didapat huburjgeak, ukuran, serta
posisi jahitan terhadap motif yang dihasilkan pawaterial tekstil yang berbeda
(Tabel 2).

Tabel 2 Hubungan jarak, ukuran, serta posisi jahitan pakiaik tritik.

Jarak Jarak

Juml_ah Posisi Material Ukur_an antar antar Karakter Motif
Baris Garis . .
Garis Baris
Deretan titik-titik
Sutra 5 mm 5 mm - berbentuk bulat
sempurna
1 } Deretan titik-titik
Baris Katun 5 mm 5 mm - berbentuk bulat
yang terpotong
Kanvas 5 mm 5 mm ) Deretan elips yang
terpotong
Sutra Max 5 mm Max 5 mm 5 mm
Deretan persegi
Seiaiar Katun M;Xmlo M;Xmlo ?n:rlﬁ panjang secara
1) horizontal yang
Max 15 Max 15 5.15 tersusun vertikal
Kanvas
mm mm mm
2
Baris Sutra Max5mm  Max5mm 5mm bentuk segitiga
yang berlawanan
' dan adanya
sT(qu:'l;r Katun Max 10 Max 10 5-20 kecenderungan pola
13 mm mm mm perbandingan
camvas | Max 20 Max 20 5-20 !Jk“f.“ g]"’.‘h"af g,al”
mm mm mm jarak jahitan = 1:
Sutra 5-10mm 5-10mm 5-10mm
Deretan persegi
panjang secara
Sejajar Katun 5-15mm 5-15mm 5-15mm horizontal yang
lebih panjang
tersusun vertikal
3 Kanvas 5-20mm 5-20mm 5-20mm
Baris i
Sutra 5-10mm 5-10mm  5-lomm Seditigayang
berlawanan dengan
bentuk wajik di
Tidak Katun 5-10mm 5-10mm 5-10mm bagian
sejajar tengah.Motif
terlihat namun
Kanvas 5mm 5mm 5mm seringkali tidak

teratur.
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Dari Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa pada polayytandiri dari satu garis,
motif yang dihasilkan berupa garis yang terbuati déik-titk dengan
perbandingan jarak antar jahitan yang semakin besda ukuran titik akan
semakin mengecil. Pada pola yang terdiri dari 2sgatau lebih, maka kerutan
yang terjadi pada garis satu akan bertemu deng@lgmnya. Kerutan-kerutan
tersebut akan membuat sebuah pola yang mengikutipalsisi jahitan yang
nantinya akan menjadi motif. Semua jenis kain dagainakan dengan teknik
tritik, walaupun penyerapan warna lebih efektif pada kaimg tipis. Jahitan
dengan posisi sejajar akan membentuk motif gadaraehorizontal, sedangkan
jahitan dengan posisi tidak sejajar akan membembakif segitiga dengan
ukuran tertentu.

Gambar 7 Aplikasi motif pada perancangan produk fashion yemggonjolkan
ilusi optik (body siluet).

Pada tahap eksperimen kedua yaitu penerapan potaetyes pada teknik jahit
tritik, dihasilkan hasil yang berbeda dari motif kaasirangan. Beberapa hal

yang didapat dari eksperimen tahap kedua adalahgpeaan pola geometris
pada tekniktritik akan dihasilkan motif dengan kesan arah, kedalaman

pergerakan (ilusi optik) dengan menggunakan korsp&siseimbangan, irama,
dan harmonis yang tepat. Namun, tingkat presisgyarggi sangat dibutuhkan
saat proses penjahitan untuk menghasilkan kompesgsbut pada motif kain.
Dari ketiga material yang digunakan pada eksperjmeaterial sutra dirasa
mempunyai banyak kelebihan untuk menghasilkan ka@mspgang baik karena
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sutra mempunyai tekstur yang mengkilat sehinggagimesilkan pendar yang
baik untuk efek gradasi, tingkat kelangsaian yamggi juga memberikan hasil
terbaik pada kesan arah atau pergerakan. Berdasarktf yang dihasilkan
dari proses eksperimen, maka konsep perancangatulpifashion adalah

menampilkan efek ilusi optik pada prodiakhion (Gambar 7 dan 8).

Gambar 8 Aplikasi motif pada perancangan prodakhion yang menonjolkan
ilusi optik (movement).

4 Kesimpulan

Proses pengembangan teknik jahit celuptik) dengan pola geometris
merupakan suatu implementasi dari usaha membukaanppeluang
dihasilkannya motif yang berbeda dari motif yangaduada selama ini. Dari
proses eksperimen dan perancangan, dapat diamb#érdga kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dalam menghasilkan motif dari teknikitik, faktor-faktor yang menjadi
penentu, adalah cara menjahit, desain pola, mhatekstil, dan komposisi
warna saat proses pewarnaan.

2. Ukuran, jarak, serta posisi jahitan merupakan fakienting pada teknik
tritik dimana ketiga variabel tersebut akan menghasikemitan yang
merupakan media perintang zat warna dalam menghasihotif.
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3. Ukuran dan jarak jahitan saling mempengaruhi dataembuat motif,
ukuran dan jarak yang kecil akan menghasilkan muoghyerupai garis
(persegi panjang) dan bila menggunakan ukuran basgr akan berbentuk
barisan titik-titik

4. Jumlah garis menjadi suatu variabel tambahan yaegentukan motif,
dimana semakin banyak jumlah garis maka area myatify terjadi akan
semakin besar. Posisi yang teratur akan menghasiti@tif yang teratur
pula, dan hal tersebut berhubungan juga dengabd&latematerial.

5. Dengan pola geometris, motif yang dihasilkan merigaap komposisi
keseimbangan, irama, dan harmonis serta dengarafueag yang tepat
dapat memberikan kesan arah, kedalaman, dan plage(itusi optik).

6. Dari ketiga material yang digunakan pada eksperimmaaterial sutra
mempunyai banyak kelebihan untuk menghasilkan kaispgang baik
karena sutra mempunyai tekstur yang mengkilat gghirmenghasilkan
pendar yang baik untuk efek gradasi, tingkat kedaran yang tinggi juga
memungkinkan dalam menghasilkan efek arah atalepsan.

7. Teknik jahit celup merupakan jenis teknik pembuatawtif secara tidak
langsung, dimana penerapan pola geometris yangtuterdetap
menghasilkan motif yang ekspresif dengan adanyarkesamar yang
didapat dari proses pewarnaan yang tidak sempurnareh kerutan
(perintang).

8. Motif-motif yang dihasilkan menggunakan pola geaisdberbeda dengan
motif kain sasirangan yang telah dibuat selama ini, dimana motif kain
sasirangan menggunakan teknik jahit celup sebagai garis pir(ggntour).
Dengan penggunaan pola geometris menghasilkan rhetiipa bidang
yang terbentuk dari kumpulan baris-baris yang teraKomposisi yang
beragam dari pola geometris juga memberikan keszh Hinamis berbeda
dengan komposisi kaisasrangan saat ini yang sebagian besar disusun
secara vertikal.

Dari hasil analisa di atas, dapat disimpulkan kmpenggunaan pola geometris
dapat menghasilkan motif-motif baru dan juga efdksii optik dengan
komposisi dan pewarnaan yang tepat. Dengan penggupala geometris
masih terbuka kemungkinan besar untuk dapat dikegkaam menjadi motif
yang lebih beragam bila dikombinasikan dengan tahgencelupan yang lebih
dari satu kali (gradasi) pada bagian-bagian poterieu. Dengan adanya efek
ilusi optik yang memberikan kesan kedalaman, aram gerak, maka dapat
dimanfaatkan untuk membuat dimensi dan ilusi padéduykfashion.

Eksperimen teknik jahit celup dengan pola geometrisupakan tahap awal
untuk melakukan pengembangan teknik jahit celuparsecmenyeluruh.
Disarankan untuk diadakan penelitian lainnya urmgndapatkan hasil yang
lebih sinergis, diantaranya:
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selaras dengan perkembangiggital textiles saat ini.

erens
Seman, S. 2007%asirangan Kain Khas Banjar, Banjarmasin, Lembaga
Pengkajian dan Pelestarian Budaya Banjar KalimaB&latan. Cetakan
l.
Djumena, N.S. 199®atik dan Mitra, Penerbit Djambatan, Jakarta.
Kartiwa, Suwati. 1976.Kain Adat (Traditional Textiles), Penerbit
Djambatan, Jakarta.
Baldinger, A.S. 1994.Textiles A Classification of Techniques,
Smithsonian Institution Press, United State of Aioger
Belfer, N. 1972Designing in Batik and Tie Dye, Davis Publications, Inc,
Worcester- Massachusetts-USA.
Wallschlaeger, C. & Busic-Snyder, C. 19®asic Visual Concepts and
Principles. for Artists, Architects, and Designers, Wm. C. Brown
Publishers, USA.
Lorenz, C. 1986.The Design Dimension: Product Strategy and the
Challenge of Global Marketing, Basil Blackwell Ltd, UK, 1986.
Bowles, M. & lIsaac, C. 200Digital Textile Design, Laurence King
Publishing LTD, London.
Segal, W.C., & Editors of American Fabrics Magazing971.
Encyclopedia of Textiles, Prentice-Hall, Inc., New York.
Brown, Pauline. 2002The Encyclopedia of Embroidery Techniques,
Page One Publishing, Singapore.



